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Sering ditemui persoalan packing, pengoptimalan jumlah nilai prioritas
dari beberapa barang yang akan di-packing dalam suatu sack tampa
melebihi kapasitasnya. Persoalan ini dikenal dengan Knapsack Problem.
Untuk persoalan yang kecil, persoalan Knapsack mudah untuk diselesaikan.
Namun untuk persoalan dengan jumlah barang yang sangat banyak akan
sangat sulit untuk diselesaikan.

Beberapa penelitan terdahulu telah dikembangkan. Teori pemrograman
dinamis Bellman digunakan pertama kali untuk menyelesaikan pesoalan 0-1
KP kemudian Kolesar (1967) mencoba menyelesaikan 0-1 KP dengan
menggunakan algoritma Branch and Bound, dan Gupta menggunakan
Genetic Algorithm (GA) dengan operasi fchek untuk mengatasi kendala
solusi yang tidak memenuhi fungsi pembatas. Salah satu metode yang

digunakan adalah Genetic Algorithm (GA).



Namun, persoalan Knapsack memiliki fungsi kendala yang akan
membagi ruang solusi menjadi dua, yaitu solusi layak dan tidak layak.
Untuk mengatasi kendala ini, fungsi fchek ditambahkan pada salah satu
tahap GA. Mengulang penelitian sebelumnya, penelitian ini juga akan
mengatasi kendala tersebut. Namun, penelitian ini menggunakan strategi
perbaikan kromosom pada tahap evaluasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan GA dengan strategi
perbaikan kromosom. Metode yang dikembangkan diujicobakan pada
beberapa data tes uji (test problem). Kinerja metode ini akan dievaluasi

dengan membandingkan dengan kinerja GA dengan strategi penalty.
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